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Kata Pengantar

Segala puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah yang maha kuasa atas
segala rahmat dan karunia-Nya kami dapat menyelesaikan penyusunan modul ini.
Shalawat serta salam selalu kami sampaikan kepada junjungan kita Nabi
Muhammad Saw. Modul ini dibuat dengan tujuan sebagai pedoman dalam
melaksanakan praktikum produksi dan manajemen pakan ikan mahasiswa Sl
Program studi budidaya perairan pada scmester genap.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa modul ini tentu memiliki banyak
kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu kami mengharapkan
kritik dan saran yang bersifat membangun demi kesempurnaan modul ini. Semoga
modul ini dapat memberikan manfaat yang lebih baik bagi perkembangan ilmu
Akuakultur.
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Pendahuluan

Pakan adalah bagian terpenting dalam kegiatan akuakultur. Pakan yang
selalu tersedia dapat mempengaruhi pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup
organisme perairan yang dibudidayakan. Kegiatan akuakultur, khususnya proses
pembesaran ikan memerlukan pakan yang selalu tersedia dan dalam jumlah yang
cukup. Kontribusi pakan dalam kegiatan akuakultur sebesar 60 — 70% dari total
biaya yang dikeluarkan untuk produksi. Selain itu, pakan juga harus memiliki
kandungan nutrisi yang seimbang dan memiliki seluruh nutrien yang diperlukan
bagi pertumbuhan ikan. Nutrien yang harus dimiliki dalam suatu pakan, yaitu
karbonhidrat, protein, lemak, mineral, vitamin, dan asam amino essensial. Faktor
ini sangat dibutuhkan dalam kegiatan akuakultur.

Pada proses pembuatan pakan, pengaturan nutrisi ikan membutuhkan
protein 20 — 60%, Karbonhidrat (30%), lemak (4-8%), Vitamin dan mineral dan
zat — zat yang scsuai kebutuhan ikan. Metode dalam pembuatan formulasi pakan
memiliki, yaitu metode bujur sangkar, metode aljabar, metode linier, metode try
and error (coba=coba). Mctode bujur sangkar merupakan metode yang diciptakan
oleh ahli pembuatan pakan ternak bernama pearsons dengan menggunakan kotak
dengan pembagian protein, protein basal dan suplemen. Protein basal adalah jenis
bahan yang berasal dari hewani, nabati dan limbah-limbah yang mempunyai
kandungan protein cukup untuk memenuhi kebutuhan ikan. Oleh karena itu, perlu
diketahui formulasi pembuatan pakan yang baik untuk dapat menghasilkan
kandungan nutrien yang sesuai bagi pertumbuhan ikan. Formulasi yang baik,

selain berguna bagi pertumbuhan ikan juga berguna untuk menekan biaya
produksi pakan.
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Praktikum 1
FORMULASI PAKAN BUATAN

Tujuan : Mengetahui formulasi bahan yang digunakan pada pakan buatan
Alat : Alat tulis
Bahan : Tepung ikan, pollard, tepung kedelai, dedak

Prosedur kerja

Part 1. Formulasi 1 bahan

1.
2

3
4.
3.

Siapkan 2 bahan yang akan diformulasikan

Bahan utama yang mengandung protein tinggi dan kedua mengandung
protein rendah

Apabila bahan telah disiapkan, dilanjutkan membuat bujur sangkar
Tentukan jumlah protein yang dibutuhkan untuk ikan

Perhatikan contoh berikut

Contoh :
Tepung ikan 15%

60 %

Pollard 30%

15%

45%
Tepung ikan = 15%/ 45% x 100% = 33,3%
Pollard =130% / 45% x 100% = 66,7%
Untuk 1 kg pakan :
Tepung ikan =33,3/100x 1000 g=333 g
Pollard =66,7/100 x 1000 g =667 g
Untuk pembuktian benar atau tidak formulasi bahan untuk protein ikan 30%
=333 g x 60% = 199,8
= 667 g x 15% = 100,05
299,85

Tepung ikan

Pollard - 30%
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Soal Latihan:
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Part 2. Formulasi 4 bahan
1. Siapkan 4 bahan yang akan diformulasikan
2. Bahan utama yang mengandung protein tinggi dan kedua mengandung
protein rendah
3. Apabila bahan tclah disiapkan, dilanjutkan membuat bujur sangkar
4. Tentukan jumlah protein yang dibutuhkan untuk ikan

5. Perhatikan contoh berikut

Contoh :
A 16,67%
% | S ////
S 30% -
B /,/’/ TS| 1%
13,33 % T ¥
30,67%
‘ Tepung ikan=62%x "% =15,5%
A 4 Tepung kedelai = 38% x % = 28,5 %
13 4% +

Dedak =12%x 1/3 =4 %

B 4 Pollard = 14% x 2/3 = 9,33 %
1:2 1333% +

16,67 —» 16,67% / 30,67 = 0,54 atau 54 %

Tepung ikan =54%xY%=13,5%
Tepung kedelai = 54% x % = 40,5%

14 —> 14% /30,67 = 0,46 atau 46%

Dedak =46%x 1/3=1533%
Pollard =46% x 2/3=30,67%

Jadi formulasinya :



Tepung ikan =13,9 Y
Tepung kedelai =40,5 %
Dedak =15,33 %
Pollard =30,67 %
100 %

Soal Latihan:
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Pre Lab :

1.
2. Jelaskan tujuan dan manfaat formulasi pakan buatan dalam akuakultur?
3.

4. Buatlah formulasi pakan menggunakan 2 bahan dan 4 bahan !

Apa yang dimaksud dengan formulasi pakan buatan ?

Apa saja hal yang terpenting untuk membuat formulasi pakan buatan!

Jawaban:
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Praktikum 2
Penambahan bahan additive dan metode pencampuran ke dalam pakan
Tujuan : Mcngetahui bahan tambahan sebagai perekat dan metode pencampuran
kedalam pakan
Alat  : Syringe ukuran 1 ml, baskom, baki, timbangan digital, spray, toples,
erlenmeyer ukuran 100 ml dan 50 ml
Bahan : Kuning telur, putih telur, bynder, pelet pf 1000, tepung daun (ciplukan,
gamal, nangka, jambu biji, kersen, sambiloto) dan air
Prosedur kerja : ‘
Part 1. Metode spray
1. Siapkan erlenmeyer 100 ml lalu bersihkan dengan cara dicuci dengan air
mengalir
Masukkan tepung daun sebanyak 5 gram
Tambahkan air sebanyak 95 ml, aduk hingga homogen
Siapkan syringe dan ambil sebanyak 10 ml dari campuran tepung

SR W

Siapkan spray, masukkan 10 ml tepung tersebut lalu tambahkan perekat
sebanyak 3 ml dan dihomogen

6. Siapkan pelet sebanyak 100 gram, kemudian di spray dan diaduk

7. Keringkan dibawah sinar matahari

Catatan:
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Part 2. Metode coating

Siapkan tepung daun sebanyak 5 gram

Tambahkan air sebanyak 6 ml

Tambahkan perekat sebanyak 2 ml, aduk hingga homogen

Masukkan pelet sebanyak 100 gram ke dalam tepung dan perekat, aduk

e o B =

hingga homogen

Catatan:







Part 3. Pengujian pakan buatan
1. Siapkan wadah (akuarium) untuk kontrol dan perlakuan, lalu masukan air

. Amati tekstur pelet tersebut

. Masukkan pakan buatan kedalam air

oA

3

4. Amati waktu lama pelet mengapung

5. Apabila tenggelam, ambil pelet tersebut lalu lihat tekstur dan warna air
6

Bandingkan pelet sebelum dan setelah dimasukan ke air serta bandingkan
antara kontrol dan perlakuan

Hasil Pengujian:
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Pre Lab :
1. Apa yang dimaksud dengan bahan additive?
2. Jelaskan 3 metode pencampuran kedalam pakan serta prosesnya!
3. Sebutkan minimal 3 macam bahan yang umum digunakan sebagai bahan
additive pada pakan buatan!
4. Bandingkan keefektifan metode coating dan spray dengan 3 macam
perekat yang digunakan!

Jawaban:




16| Produksi




17| Produ ksi dan Manajemen

Praktikum 3
Jenis-jenis anti nutrien pada tumbuhan untuk pakan buatan
Tujuan : Mengetahui bahan dan jenis anti nutrien yang digunakan pada
pakan buatan
Alat : akuarium
Bahan : benih ikan nila, daun gamal dan daun ketapang (layu, kering dan
segar)

Prosedur kerja :
1. Siapkan wadah dan tambahkan air

. Masukan daun yang layu, kering dan scgar masing-masing 1 akuarium

2
3. Daun dihancurkan dengan cara merobek dan meremas hingg hancur
4. Masukkan ikan kedalam wadah

5

. Amati penampakan luar dan pergerakan ikan seperti bukaan operkulum
serta tingkah laku ikan
Hasil Pengamatan:
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Pre Lab :
1. Apa yang dimaksud dengan zat anti nutrien ?
2. Sebutkan minimal 3 macam tanaman atau daun yang memiliki zat anti
nutrien tinggi serta kandungan yag dimiliki daun tersebut!
3. Jelaskan perbedaan daun layu, kering dan segar dari hasil praktikum yang
dilakukan!

Jawaban:




a N

Manajemen
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Praktikum 4
Pembuatan pakan buatan dan pengujian ke ikan
Tujuan : Menguji efektivitas bahan pakan buatan terhadap pertumbuhan
ikan
Alat : Mesin penggiling pakan, waring
Bahan : dedak, tepung ikan, bahan tambahan (vitamin, dll), roti bekas dan

air

Prosedur kerja :
Part 1. Pembuatan pakan

1. Siapkan bahan yang akan digunakan
Campurkan bahan tersebut hingga homogen dan bertekstur kaliks
Siapkan mesin penggiling pakan
Masukkan bahan yeng telah diaduk ke dalam mesin penggiling
Potong pelet sesuai bukaan mulut ikan yang akan di budidaya

Sop W N

6. Keringkan pakan dibawah sinar matahari selama +3 jam

Hasil Pembuatan:
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Part 2. Pengujian ke ikan

Siapkan wadah budidaya ikan yaitu keramba

Siapkan ikan nila berukuran benih

Masukkan ikan kedalam keramba sebanyak + 100 ckor

o B

Ikan dipelihara selama 3 minggu
5. Amati pertumbuhannya setiap 1 minggu
Hasil Pengujian:
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Pre Lab:
1. Jelaskan manfaat pembuatan pakan dalam kegiatan akuakultur!
2. Tuliskan bahan dan dosis yang kelompok anda gunakan dalam praktikum!
3. Apakah yang mempengaruhi cepat atau lambat pertumbuhan ikan dari
pakan yang anda buat!

Jawaban:
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Tabel.1 Pengamatan Ikan selama 28 Hari Pemelikaraan

Hari | Rata-Rata Rata- Tingkat FCR SR Specific
Ke - Bobot Rata Konsumsi Growth
Panjang Pakan Rate
(SGR)
0
7
14
21
28




